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Abstrak 

Produktivitas sawi samhong masih perlu ditingkatkan, namun penggunaan ZPT sintetis secara 
berlebihan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan kesehatan. ZPT alami berbahan hayati 
lokal berpotensi menjadi alteranatif ramah lingkungan bagi tanaman hortikultura. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis pengaruh dan konsentrasi terbaik ekstrak akar eceng gondok, bawang merah , 
dan bonggol pisang terhadap pertumbuhan sawi samhong. Rancangan Penelitian yang digunakan 
adalah  Rancangan Acak Kelompok Faktor Tunggal dengan 7 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu P0 
(Kontrol), P1 (ZPT Akar Eceng Gondok 75 ml/L), P2 (ZPT Akar Eceng Gondok 150 ml/L), P3 (ZPT Bawang 
Merah 10 ml/L), P4 (ZPT Bawang Merah 20 ml/L), P5 (ZPT Bonggol Pisang 80 ml/L), P6 (ZPT Bonggol 
Pisang 160 ml/L). Data dianalisis menggunakan analisis ragam (uji F) pada taraf 5%, dan apabila 
terdapat pengaruh nyata, analisis dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ZPT alami berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 28 
dan 35 HST yang diperoleh pada perlakuan P3 (ZPT bawang merah 10 ml/L).i  

Kata Kunci: Sawi Samhong, ZPT Alami, Akar Eceng Gondok, Bawang Merah, Bonggol Pisang 

Abstract 

The productivity of samhong mustard greens still requires improvement, however the excessive use of 
synthetic plant growth regulators (PGRs) can lead to environmental pollution and health risks. Natural 
PGRs derived from local biological materials have the potential to serve as an environmentally friendly 
alternative for horticultural crops. This study aimed to analyze the effects and determine the best 
concentrations of extracts derived from water hyacinth roots, shallots, and banana corms on the 
growth of samhong mustard greens. The research used was a Single-Factor Randomized Complete 
Block Design (RCBD) with seven treatments and four replications: P0 (Control), P1 (Water Hyacinth Root 
PGR 75 ml/L), P2 (Water Hyacinth Root PGR 150 ml/L), P3 (Shallot PGR 10 ml/L), P4 (Shallot PGR 20 
ml/L), P5 (Banana Corm PGR 80 ml/L), and P6 (Banana Corm PGR 160 ml/L). Data were analyzed using 
analysis of variance (F-test) at the 5% significance level, followed by Duncan’s Multiple  Range Test 
(DMRT) where significant effects were observed. The results indicated that the application of natural 
PGRs significantly influenced plant height at 28 and 35 days after planting (DAP), with the best results 
obtained under treatment P3 (Shallot PGR at 10 ml/L). 

Keywords: Samhong Mustard Greens, Natural Plant Growth Regulators, Water Hyacinth Roots, Red 
Onions, Banana Stems 
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PENDAHULUAN 

Sayuran merupakan sumber pangan 

penting yang berperan dalam memenuhi 

kebutuhan gizi masyarakat. Kesadaran 

masyarakat untuk menerapkan gaya hidup 

sehat semakin meningkat dan hal tersebut 

berkontribusi terhadap meningkatkan 

kebutuhan konsumsi sayuran [1]. Sawi 

Samhong (Brassica rapa subsp. Chinensis L.) 

menjadi salah satu komoditas hortikultura yang 

potensial dikembangkan karena mudah 

dibudidayakan dan memiliki masa panen 

singkat (aliya et al). Tanaman ini juga memiliki 

nilai jual yang cukup baik, sekitar 15.000,00 per 

250 gram di supermarket, serta mengandung 

protein, mineral, dan vitamin yang berperan 

penting bagi Kesehatan tubuh [2]. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) 2025 

menunjukkan bahwa produksi sawi di 

Indonesia tercatat sekitar 650.000 ton, 

menurun dibandingkan tahun 2024 sebesar 

688.595 ton dan tahun 2023 sebesar 686. 880 

ton. Jawa barat menjadi sentra produksi 

terbesar dengan hasil 155.110 ton pada tahun 

2023, diikuti Jawa Tengah, Sumatera Utara, dan 

Jawa Timur. Tingginya produksi sawi di 

berbagai daerah menunjukkan bahwa 

komoditas ini berperan penting sebagai 

sumber pangan dan penunjang pendapatan 

petani. Produktivitas sawi samhong masih 

perlu ditingkatkan untuk memenuhi kebutuhan 

pasar yang terus bertambah. Penggunaan zat 

pengatur tumbuh (ZPT) sintetis pada tanaman 

dapat membantu merangsang pertumbuhan 

dan meningkatkan hasil produksi, namun 

pemberian dalam dosis yang berlebihan 

berpotensi menyebabkan pencemaran 

lingkungan serta meninggalkan residu yang 

berbahaya [3]. 

Kebutuhan akan zat pengatur tumbuh 

(ZPT) yang aman dan ramah lingkungan terus 

meningkat seiring berkembangnya konsep 

pertanian hijau yang mengurangi bahan kimia 

sintetis. Indonesia memiliki potensi besar 

sebagai sumber senyawa bioaktif alami yang 

dimanfaatkan sebagai ZPT organik untuk 

meningkatkan produksi tanaman, termasuk 

sawi samhong [4]. ZPT berperan dalam 

mengatur proses fisiologis tanaman melalui 

stimulasi dan modifikasi pertumbuhan [5], 

serta dimanfaatkan untuk mendukung 

pertumbuhan dan meningkatkan mutu hasil 

tanaman [2]. Dalam penelitian ini digunakan 

tiga bahan organik sebagai sumber ZPT alami, 

yaitu akar eceng gondok, bawang merah, dan 

bonggol pisang. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, 

beberapa bahan alami diketahui berpotensi 

dimanfaatkan sebagai sumber zat pengatur 

tumbuh (ZPT), termasuk bahan yang berasal 

dari limbah atau bagian tanaman yang belum 

dimanfaatkan secara optimal [6]. Pemberian 

ekstrak akar eceng gondok pada konsentrasi 75 

g/L mampu meningkatkan tinggi tanaman dan 

biomassa basah tanaman bayam secara nyata 

[7]. Ekstrak bawang merah pada konsentrasi 10 

ml/L memberikan hasil terbaik pada 

pertumbuhan vegetatif tanaman selada 

keriting, yang ditunjukkan melalui peningkatan 
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tinggi tanaman, jumlah daun, dan volume akar 

[8]. Sementara itu, pemberian ekstrak bonggol 

pisang pada konsentrasi 80 ml/L menghasilkan 

pertumbuhan terbaik pada tanaman sawi 

pagoda , yang ditunjukkan oleh peningkatan 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat basah 

[9]. 

Akar eceng gondok mengandung 

hormon giberelin alami yang berpotensi 

mendukung perkecambahan dan 

pertumbuhan akar dan tunas [10]. Bawang 

merah memiliki kandungan Indole-3-Acetic 

Acid (IAA) yang berperan dalam mensitimulasi 

proses pembelahan dan pemanjangan sel pada 

bagian akar, batang, maupun tunas tanaman. 

Bonggol pisang mengandung sitokinin, 

terutama kinetin dan zeatin, yang berfungsi 

dalam proses pembentukan dan 

perkembangan sel [9]. 

Meskipun penelitian terdahulu telah 

menunjukkan potensi masing-masing bahan 

sebagai sumber ZPT alami, kajian yang menguji 

ketiga bahan tersebut pada tanaman sawi 

samhong dengan beberapa tingkat konsentrasi 

masih relatif terbatas. Pemberian ZPT alami 

pada tanaman sawi samhong dapat 

menghasilkan respons yang berbeda 

bergantung pada jenis bahan yang digunakan, 

konsentrasi yang diberikan, serta karakteristik 

tanaman sawi samhong sebagai tanaman 

sayuran daun. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji respons 

pertumbuhan tanaman sawi samhong 

terhadap pemberian ekstrak akar eceng 

gondok, bawang merah, dan bonggol pisang 

dengan konsentrasi berbeda. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada pengujian serta 

perbandingan tiga sumber ZPT alami tersebut 

pada beberapa tingkat konsentrasi terhadap 

pertumbuhan tanaman sawi samhong. 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui respon tanaman terhadap aplikasi 

zat pengatur tumbuh (ZPT) alami dari ekstrak 

akar eceng gondok, bawang merah, dan 

bonggol pisang pada berbagai konsentrasi 

terhadap pertumbuhan tanaman sawi 

samhong (Brassica rapa subsp. Chinensis L.), 

serta menentukan konsentrasi yang 

memberikan respons pertumbuhan tanaman 

paling baik. 

METODE  

Kegiatan penelitian berlokasi di Desa 

Puseurjaya, Kecamatan Telukjambe Timur, 

Kabupaten Karawang, Jawa Barat, Indonesia. 

Pelaksanaan penelitian berlangsung selama 

periode Februari hingga April 2026. 

Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktor Tunggal. Faktor yang diuji 

demgan menggunakan 7 taraf perlakuan yang 

berbeda, yaitu P0 (kontrol), P1 (ekstrak akar 

eceng gondok 75 ml/L), P2 (ekstrak akar eceng 

gondok 150 ml/L), P3 (ekstrak bawang merah 

10 ml/L), P4 (ekstrak bawang merah 20 ml/L), 

P5 (ekstrak bonggol pisang 80 ml/L), dan P6 

(ekstrak bonggol pisang 160 ml/L). Empat kali 

pengulangan pada setiap perlakuan 

menghasilkan 28 unit percobaan. 
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 Pembuatan zat pengatur tumbuh alami 

dari akar eceng gondok, bawang merah dan 

bonggol pisang dilakukan menggunakan 

metode maserasi. Bahan segar terlebih dahulu 

dicuci bersih, dipotong menjadi bagian-bagian 

kecil, dan selanjutnya dikeringkan di tempat 

teduh dengan menggunakan metode 

pengeringan udara tanpa terkena sinar 

matahari langsung. Setelah kering, bahan 

dihaluskan menggunakan blender hingga 

diperoleh serbuk simplisia. Serbuk simplisia 

dari masing-masing bahan sebanyak 20 gram 

kemudian dimasukkan ke dalam erlenmayer 

yang berkapasitas 200 ml secara terpisah dan 

kemudian ditambahkan aquades sebagai 

pelarut aquades dengan perbandingan 1:10 

[11]. Selanjutnya, erlenmayer ditutup 

menggunakan alumunium foil dan campuran 

dimaserasi selama 24 jam pada suhu ruang 

dengan bantuan shaker pada kecepatan 120 

rpm. Setelah proses selesai, larutan disaring 

untuk memperoleh ekstrak zat pengatur 

tumbuh alami.  

 Benih sawi samhong yang digunakan 

adalah varietas King F1. Benih persemaian 

disimpan di tempat yang ternaungi, guna 

melindungi benih agar terhindar dari sinar 

matahari. Benih sawi samhong disemai terlebih 

dahulu pada media semai yang telah disiapkan 

hingga tanaman berusia 2 minggu setelah 

semai dengan jumlah daun sebanyak 3-5 helai. 

Bibit yang tumbuh kemudian dipindahkan ke 

polybag ukuran 30 × 30 cm yang berisi media 

tanam sebanyak 5,6 kg per polybag. 

Penanaman dilakukan pada sore hari untuk 

mengurangi stress, setiap polybag diisi satu 

bibit sawi samhong. bibit dipindahkan secara 

perlahan untuk menjaga agar perakaran tetap 

dalam kondisi baik, lalu ditanam hingga batas 

leher akar sekitar 5 cm. Pemberian air 

dilakukan setiap pagi dan sore hari sebanyak 

dua kali sehari. penyiraman dilakukan hingga 

kondisi tanah lembab. Gulma yang tumbuh di 

sekitar tanaman sawi samhong dibersihkan 

setiap hari secara mekanis dengan cara 

dicabut. Pengamatan terhadap serangan hama 

dan penyakit dilakukan secara berkala.  

Tanaman sawi samhong yang 

menunjukkan pertumbuhan tidak normal, 

mengalami kerusakan, mati, atau menunjukkan 

gejala akibat OPT diganti dengan bibit baru 

melalui penyulaman, kegiatan tersebut 

dilaksanakan satu minggu setelah tanam 

menggunakan bibit cadangan yang seumur 

dengan tanaman budidaya agar pertumbuhan 

tetap seragam.  

Pemberian zat pengatur tumbuh alami 

dilakukan sejak hari pertama setelah 

penanaman hingga tanaman mencapai  28 hst 

dengan cara menyiramkan larutan ke media 

tanam terutama pada bagian perakaran 

tanaman sebanyak 100 ml interval satu kali 

setiap minggu. Pemberian pupuk NPK yang 

dilakukan dua kali pada tanaman sawi 

samhong, yaitu pada 7 hst dan 21 hst. 

 Sawi samhong dipanen pada umur 35 

HST. Tanaman yang siap panen ditandai dengan 

daun berwarna hijau cerah, ukuran tanaman 

seragam, dan pertumbuhan vegetatif yang 

optimal. Proses pemanenan dilakukan dengan 
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mencabut tanaman secara perlahan guna 

menjaga akar dan batang tetap utuh. 

Pengamatan pertumbuhan tanaman 

dilakukan secara berkala pada 7, 14, 21, 28, dan 

35 HST, dengan parameter yang diamati tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan diameter batang. 

Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis melalui uji F dengan tingkat 

signifikansi 5%. Apabila hasil pengujian 

menunjukkan adanya perbedaan yang nyata, 

maka analisis dilanjutkan dengan Duncan 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5% 

untuk menentukan perlakuan yang 

memberikan hasil terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analis ZPT Alami  

 

Tabel 1. Hasil Analisis Laboratorium Kandungan ZPT Alami 

No Kode Sampel 
Konsentrasi (mg/Kg) 

IAA Giberelin Zeatin Kinetin 

1. Bonggol Pisang 4,183 2,523 0,494 0,178 

2. Akar Eceng 

Gondok 

1,441 1,724 0,321 0,124 

3. Bawang Merah 16,132 10,872 3,422 0,742 

Laboratorium PT Starlab Analitik Indonesia, 2026

Analisis ZPT Alami yang telah dilakukan 

di Laboratorium PT Starlab Analitik Indonesia, 

menunjukkan bahwa ketiga bahan organik yang 

diuji, yaitu akar eceng gondok (Eichhornia 

crassipes), bawang merah (Allium cepa L) dan 

bonggol pisang (Musa paradisiaca), 

mengandung empat jenis hormon tumbuhan, 

yaitu IAA, Giberelin, Zeatin, dan Kinetin. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

bawang merah memiliki konsentrasi ZPT 

tertinggi pada seluruh parameter yang 

dianalisis, dengan nilai IAA sebesar 16,132 

mg/kg, giberelin sebesar 10,872 mg/kg, zeatin 

sebesar 3,422 mg/kg, kinetin sebesar 0,742 

mg/kg. Bonggol pisang menempati posisi 

kedua dengan nilai IAA sebesar 4,183 mg/kg, 

giberelin sebesar 2,523 mg/kg, zeatin sebesar 

0,494 mg/kg, dan kinetin sebesar 0,178 mg/kg, 

sedangkan akar eceng gondok menunjukkan 

nilai terendah di antara ketiga sampel, yaitu IAA 

sebesar 1,441 mg/kg, giberelin sebesar 1,724 

mg/kg, zeatin sebesar 0,321 mg/kg, dan kinetin 

sebesar 0,124 mg/kg.   

Kandungan fitohormon alami tersebut 

relatif aman untuk diaplikasikan pada tanaman 

karena merupakan senyawa yang secara alami 

diproduksi oleh tumbuhan dan berperan dalam 

mengatur proses pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman [12]. Namun, 

efektivitas pemberian ZPT alami tetap 
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bergantung pada jenis dan konsentrasi hormon 

yang diberikan, karena respons tanaman 

terhadap fitohormon dapat berbeda sesuai 

dengan jumlah hormon yang diterima dan 

kondisi fisiologis tanaman [13]. 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tabel 2. Rata – rata tinggi tanaman Sawi Samhong 

Kode Perlakuan 
Rata - rata Tinggi Tanaman (cm) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

P0 Kontrol 8,27 a 14,72 a 17,15 a 20,30 ab 22,05 ab 

P1 ZPT Akar Eceng Gondok 75 ml/L 8,15 a 13,15 a 14,97 a 18,90 bc 21,02 bc 

P2 ZPT Akar Eceng Gondok 150 ml/L 8,05 a 14,02 a 15,87 a 18,95 bc 20,40 c 

P3 ZPT Bawang Merah 10 ml/L 8,05 a 15,22 a 17,57 a 21,70 a 23,45 a 

P4 ZPT Bawang Merah 20 ml/L 8,27 a 13,72 a 15,65 a 20,05 ab 22,50 ab 

P5 ZPT Bonggol Pisang 80 ml/L 7,75 a 13,65 a 15,75 a 20,42 ab 21,75 bc 

P6 ZPT Bonggol Pisang 160 ml/L 8,10 a 13,05 a 15,60 a 18,13 c 20,75 bc 

Koefisien Keragaman (%) 5,71 11,98 8,21 5,8 4,45 

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT 5%.

Hasil analisis ragam menunjukkan 

adanya respon yang berbeda nyata pada tinggi 

tanaman sawi samhong varietas King F1 pada 

umur 28 hst dan 35 hst, namun pada 7 hst, 14 

hst, 21 hst tidak menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata.  

Pada umur 7, 14, dan 21 HST pemberian 

beberapa ZPT alami tidak memberikan 

pengaruh nyata. Kondisi tersebut diduga 

berkaitan dengan ZPT eksogen yang diberikan 

melalui akar tidak secara langsung 

memengaruhi proses perkembangan tanaman 

dan memerlukan waktu untuk diserap. ZPT 

terlebih dahulu harus melalui proses 

penyerapan oleh akar, translokasi ke jaringan 

target, metabolisme, serta berinteraksi dengan 

hormon endogen tanaman. Setelah mencapai 

jaringan target, ZPT memengaruhi proses 

fisiologis melalui aktivasi sinyal hormonal yang 

berfungsi mengendalikan proses pembelahan 

serta pemanjangan sel, aktivasi enzim, 

pembentukan akar dan daun, distribusi 

asimilat, serta penyerapan air dan unsur hara 

[14]. Auksin terutama berperan dalam 

pemanjangan sel serta merangsang 

perkembangan akar, sementara sitokinin 

berfungsi dalam pembentukan sel baru, 

pertumbuhan tunas, dan penundaan senses 

daun. Auksin dan sitokinin dapat menunjukkan 

interaksi yang saling melengkapi maupun 

antagonis dalam mengatur pertumbuhan akar 

dan tajuk [8]. 

Pada umur 28, dan 35 HST, perlakuan P3 

(ZPT bawang merah 10 ml/L) menunjukkan nilai 
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tinggi tanaman paling tinggi dengan nilai 

berturut – turut sebesar  21,70 cm, dan 23,45 

cm yang berbeda nyata dengan perlakuan P1 

(ZPT akar eceng gondok 75 ml/L) , P2 (ZPT akar 

eceng gondok 150 ml/L), P5 (ZPT bonggol 

pisang 80 ml/L) , dan P6 (ZPT bonggol pisang 

160 ml/L) , tetapi tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata dengan perlakuan P4 

(ZPT bawang merah 20 ml/L)  dan P0 (Kontrol).  

Perlakuan P3 (ZPT bawang merah 10 

ml/L) memberikan respon pertumbuhan yang 

baik terhadap tinggi tanaman, tingginya 

pertumbuhan tanaman pada perlakuan P3 (ZPT 

bawang merah 10 ml/L) Kondisi tersebut 

diduga berkaitan dengan keberadaan auksin 

pada ekstrak bawang merah. Hormon auksin 

berperan dalam mendukung pembelahan dan 

pembesaran sel sehingga dapat menunjang 

perkembangan batang serta meningkatkan 

tinggi tanaman. Temuan penelitian ini selaras 

dengan  pendapat R Budiasih et al. (2025) , 

yang menyatakan bahwa ekstrak bawang 

merah pada konsentrasi 10 ml/L mampu 

memberikan respon pertumbuhan yang baik 

pada tanaman, karena kandungan auksin pada 

ekstrak bawang merah yang berperan dalam 

merangsang pembelahan dan pemanjangan 

sel. 

Secara fisiologis, setelah ZPT 

diaplikasikan ke tanah, senyawa yang 

terkandung di dalam perlu terlebih dahulu 

mencapai dan masuk ke jaringan akar sebelum 

dapat memberikan respons pada tanaman. IAA 

dapat masuk melalui epidermis akar secara 

pasif maupun melalui epidermis akar secara 

pasif maupun melalui transporter seperti 

AUX1/LAX, kemudian ditranslokasikan ke 

jaringan lain melalui transportasi polar auksin 

serta xylem dan floem. Proses ini dipengaruhi 

oleh kondisi akar dan lingkungan tanah, seperti 

pH, kelembaban, suhu, dan aerasi. Setelah 

mencapai jaringan yang responsif, IAA 

berinteraksi dengan reseptor TIR1/AFB 

sehingga protein penghambat Aux/IAA 

terdegradasi dan faktor transkripsi ARF 

menjadi aktif. Selanjutnya, auksin merangsang 

H⁺-ATPase untuk mengeluarkan ion H⁺ ke luar 

sel sehingga pH dinding sel menurun dan 

dinding sel menjadi lebih longgar. Kondisi 

tersebut memudahkan sel mengalami ekspansi 

akibat peningkatan tekanan turgor, sehingga 

terjadi pemanjangan sel dan mendukung 

pertumbuhan tanaman [15]. 

Perlakuan P3 (ZPT bawang merah 10 ml/L) 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

dengan P0 (Kontrol). Kondisi tersebut 

diperkirakan karena konsentrasi 10 ml/L belum 

menghasilkan peningkatan pertumbuhan yang 

cukup besar dibandingkan kontrol. Ekstrak 

bawang merah mengandung fitohormon, 

khususnya IAA yang berkontibusi dalam 

menstimulasi proses pembentukan serta 

peningkatan ukuran sel.  

Jumlah daun (Helai) 

IAA yang diberikan melalui penyiraman 

terlebih dahulu berada di sekitar perakaran 

sebelum dapat diserap oleh akar dan 

dimanfaatkan oleh tanaman, sehingga respons 

pertumbuhan belum menunjukkan perbedaan 
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yang nyata [16]. Tanaman dengan perlakuan P0 

(kontrol) tetap memperoleh air dan unsur hara 

dari NPK yang mendukung pertumbuhannya. 

Kondisi tersebut memyebabkan perbedaan 

respons antara P3 dan P0 belum cukup besar 

sehingga tidak menunjukkan perbedaan nyata.  

Perlakuan P3 (ZPT bawang merah 10 

ml/L) memberikan tinggi tanaman lebih baik 

dibandingkan P4 (ZPT bawang merah 20 ml/L). 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi 

ZPT tidak selalu meningkatkan pertumbuhan 

tanaman. IAA pada konsentrasi yang sesuai 

berperan dalam pertumbuhan vegetatif [17]. 

 

 

 

Kode Perlakuan 
Rata - rata Jumlah Daun (helai) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

P0 Kontrol 3,95 a 7,05 a 10,65 a 13,4 a 14,5 a 

P1 ZPT Akar Eceng Gondok 75 ml/L 3,85 a 6,3 a 10,05 a 12,85 a 14,35 a 

P2 ZPT Akar Eceng Gondok 150 ml/L 3,90 a 6,85 a 9,65 a 13,40 a 14,7 a 

P3 ZPT Bawang Merah 10 ml/L 3,65 a 7,6 a 10,55 a 14,10 a 15,4 a 

P4 ZPT Bawang Merah 20 ml/L 3,70 a 6,7 a 9,8 a 12,75 a 14,35 a 

P5 ZPT Bonggol Pisang 80 ml/L 3,35 a 6,75 a 9,5 a 13,05 a 14,4 a 

P6 ZPT Bonggol Pisang 160 ml/L 3,65 a 6,9 a 9,8 a 13,30 a 14,6 a 

   Koefisien Keragaman (%) 10,23 22 10,59 7,62 6,36 

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT 5% 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada 

taraf 5%, pemberian ZPT ekstrak akar eceng 

gondok, ekstrak bawang merah, dan ekstrak 

bonggol pisang tidak memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap jumlah daun tanaman 

sawi samhong. Kondisi tersebut diduga 

disebebkan oleh jumlah fitohormon yang 

diserap dan diterima tanaman belum 

menghasilkan perbedaan yang nyata  pada 

pembentukan daun. Hasil uji laboratorium 

menunjukkan bahwa IAA merupakan 

fitohornon dengan kandungan tertinggi pada 

seluruh ekstrak, sedangkan kandungan 

sitokinin, terutama zeatin dan kinetin, relatif 

lebih rendah. Rendahnya kandungan sitokinin 

diduga belum mampu memberikan stimulasi 

yang cukup terhadap aktivitas pembelahan sel 

pada meristem apikal dan perkembangan 

primordia daun [14]. 

Secara fisiologis, fitohormon yang 

diberikan melalui tanah terlebih dahulu diserap 

oleh akar, kemudian ditranslokasikan menuju 

jaringan sasaran melalui jaringan pengangkut, 

terutama xilem. daun, sehingga jumlah 

daunantarperlakuan tidak menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Setelah mencapai 

target jaringan, fitohormon berinteraksi 

dengan reseptor spesifik dan memodulasi 
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keseimbangan hormon endogen tanaman, 

yang selanjutnya mempengaruhi aktivitas 

fisiologis sel, seperti pembelahan, 

pembesaran, dan diferensiasi sel [18].  

Dalam proses pembentukan daun, 

auksin dan sitokinin berperan secara sinergis 

dalam mengatur aktivitas meristem apikal serta 

perkembangan primordia daun. Auksin 

berfungsi dalam mengatur pembelahan dan 

diferensiasi sel, sementara sitokinin berfungsi 

memacu proses pembelahan sel dan 

mendukung perkembangan jaringan muda. 

Oleh karena itu, kandungan sitokinin yang 

relatif rendah serta respon tanaman terhadap 

fitohormon yang diberikan belum mampu 

memberikan stimulasi yang optimal terhadap 

perkembangan primordia daun, sehingga 

jumlah daun antarperlakuan tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata  [19]. 

Selama penelitian, intensitas cahaya 

yang diterima tanaman berada pada kondisi 

yang cukup dan relatif merata sehingga proses 

fotosintesis dapat berlangsung secara optimal. 

Hal ini sejalan dengan dengan penelitian 

Syamsiah et al., (2022) yang menyatakan 

bahwa intensitas cahaya yang mencukupi 

mampu mendukung proses fotosintesis 

sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman 

berlangsung dengan baik. Sebaliknya, apabila 

tanaman memperoleh cahaya yang relatif 

sama, respon pertumbuhan, termasuk 

pembentukan daun cenderung tidak 

menunjukkan perbedaan yang berarti.  

 

Diameter batang (mm) 

Tabel 4. Rata – rata diameter batang sawi samhong 

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji lanjut DMRT 5% 

 

 

Kode Perlakuan 
Rata - rata Diameter Batang (mm) 

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 

P0 Kontrol 1,38 a 4,00 a 4,88 a 7,37 a 9,30 a 

P1 ZPT Akar Eceng Gondok 75ml/L 1,40 a 3,23 a 3,81 a 6,35 a 8,64 a 

P2 ZPT Akar Eceng Gondok 150 ml/L 1,13 a 3,33 a 4,31 a 6,65 a 8,56 a 

P3 ZPT Bawang Merah 10 ml/L 1,53 a 4,24 a 5,16 a 7,58 a 9,64 a 

P4 ZPT Bawang Merah 20 ml/L 1,40 a 3,52 a 4,18 a 6,79 a 9,26 a 

P5 ZPT Bonggol Pisang 80 ml/L 1,38 a 3,07 a 3,92 a 6,55 a 8,87 a 

P6 ZPT Bonggol Pisang 160 ml/L 1,17 a 3,22 a 4,07 a 6,49 a 8,46 a 

   Koefisien Keragaman (%) 20,9 16,44 15,16 10,89 8,26 
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Hasil analisis menggunakan uji DMRT pada 

taraf nyata 5% menunjukkan bahwa pemberian 

ZPT alami pada berbagai konsentrasi tidak 

memberikan pengaruh nyata terhadap 

diameter batang tanaman sawi samhong. 

Berdasarkan hasil analisis uji laboratorium, IAA 

sebagai salah satu jenis auksin memiliki 

kandungan tertinggi, diikuti oleh giberelin, 

sedangkan sitokinin memiliki kandungan yang 

relatif lebih rendah. Auksin dan giberelin 

berperan dalam pertumbuhan batang 

terutama melalui pemanjangan dan 

pembesaran sel, sedangkan sitokinin 

mendukung pembelahan sel pada jaringan 

kambium yang berperan dalam pertumbuhan 

radial batang [21] 

Diameter batang merupakan 

parameter pertumbuhan vegetatif yang 

berkaitan dengan proses pembesaran dan 

pembelahan sel serta akumulasi fotosintat 

dalam mendukung perkembangan jaringan 

batang [22]. Tidak adanya perbedaan yang 

nyata menunjukkan bahwa perkembangan 

jaringan batang pada setiap perlakuan dengan 

kondisi relatif yang sama. Kondisi tersebut 

diduga karena kandungan fitohormon dalam 

ZPT alami yang diberikan belum memberikan 

stimulasi yang cukup terhadap pertumbuhan 

diameter batang. Secara fisiologis, setelah 

diaplikasikan melalui tanah, ZPT dalam larutan 

tanah terlebih dahulu mencapai permukaan 

akar. Fitohormon, masuk ke jaringan akar 

melalui difusi pasif dalam bentuk tidak 

terionisasi dan melalui bantuan protein 

transporter seperti AUX1/LAX, kemudian 

ditranslokasikan menuju jaringan tanaman 

melalui transport auksin. Setelah mencapai 

jaringan target, fitohormon berperan dalam 

mengatur pembelahan, pembesaran, dan 

diferensiasi sel [15] 

Pada pertumbuhan diameter batang, 

proses tersebut berkaitan aktivitas meristem 

lateral, terutama kambium vaskular. Melalui 

proses pembelahan sel, kambium membentuk 

sel-sel baru ke arah dalam yang berkembang 

menjadi xilem dan ke arah luar menjadi floem, 

sehingga menyebabkan penebalan atau 

pertumbuhan radial batang. Giberelin 

berfungsi dalam memacu pembelahan dan 

pembesaran sel, sementara sitokinin 

mendorong pembentukan sel baru serta 

mempertahankan aktivitas jaringan meristem. 

Menurut Mäkilä et al, (2023), menyatakan 

bahwa giberelin berperan dalam mengatur 

transport auksin dan aktivitas sel kambium, 

yang berkaitan dengan pertumbuhan sekunder 

batang. Interaksi antara auksin dan giberelin 

tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan 

fitohormon berperan dalam mengatur 

pertumbuhan dan perkembangan jaringan 

batang. [23] 

Pertumbuhan diameter batang tidak 

hanya dipengaruhi oleh ZPT, tetapi juga oleh 

faktor genetik dan lingkungan. Faktor genetik 

berperan dalam menentukan karakteristik 

pertumbuhan tanaman, termasuk kemampuan 

tanaman membentuk jaringan batang serta 

merespons hormon pertumbuhan yang 

diberikan. Sementara itu, kondisi lingkungan 

memengaruhi berbagai proses fisiologis 
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tanaman, seperti penyerapan air dan hara, 

fotosintesis, respirasi, serta distribusi asimilat 

ke jaringan tanaman. Apabila proses-proses 

fisiologis tersebut belum berlangsung secara 

optimal, maka efektivitas ZPT alami dalam 

merangsang pertumbuhan diameter batang 

kurang maksimal, sehinga tidak terdapat 

perbedaan nyata antarperlakuan [24]. 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh nyata aplikasi zat 

pengatur tumbuh alami terhadap tinggi 

tanaman sawi samhong pada umur 28 hst dan 

35 hst, namun tidak memberikan pengaruh 

nyata pada tinggi tanaman umur 7, 14, dan 21 

hst. Pada parameter jumlah daun dan diameter 

batang, tidak terdapat pengaruh nyata pada 

umur 7, 14, 21, 28, dan 35 hst. 

Perlakuan P3 (ZPT bawang merah 10 

ml/L) menghasilkan tinggi tanaman tertinggi, 

masing-masing sebesar 21,70 cm dan 23,45 

cm, berbeda nyata dengan perlakuan P1 (ZPT 

akar eceng gondok 75 ml/L), P2 (ZPT akar eceng 

gondok 150 ml/L), P5 (ZPT bonggol pisang 160 

ml/L), tetapi tidak berbeda nyata dengan P4 

(ZPT bawang merah 20 ml/L) dan P0 (kontrol). 

PERNYATAAN PENGGUNAAN KECERDASAN 

BUATAN (ARTIFICIAL INTELEGENCE) 

Penulis menggunakan Perplexity AI 

untuk membantu proses penelusuran dan 

pengembangan informasi pada bagian 

pendahuluan dan pembahasan naskah. 

Penggunaan AI meliputi pencarian informasi 

awal, membantu mengidentifikasi sumber 

ilmiah yang relevan, serta membantu 

penyusunan dan pengembangan uraian terkait 

hasil penelitian. Seluruh keluaran AI telah 

diperiksa, diverifikasi, dikoreksi, dan 

disesuaikan oleh penulis berdasarkan data 

penelitian, metode, serta sumber ilmiah yang 

dapat dipertanggungjawabkan. Penulis 

memastikan bahwa penggunaan AI tidak 

mengakibatkan fabrikasi data, falsifikasi, 

plagiarisme, pelanggaran hak cipta, atau 

penyajian referensi yang tidak dapat 

diverifikasi. Tanggung jawab ilmiah dan etis 

atas seluruh naskah tetap berada pada penulis. 

KONTRIBUSI PENULIS 

Penulis 1 bertanggung jawab atas 

pelaksanaan penelitian, pengumpulan dan 

pengolahan data, analisis hasil, hingga 

penyusunan manuskrip arikel. Penulis 2 dan 

penulis 3 berperan dalam memberikan arahan 

dan bimbingan selama proses penelitian, 

memberikan masukan terkait analisis serta 

pembahasan hasil penelitian, dan menelahaah 

serta meperbaiki manuskrip. Seluruh penulis 

terlibat dalam penyempurnaan naskah, 

menyetujui naskah akhir, serta bertanggung 

jawab terhadap keseluruhan artikel. 
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